BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan peneitian dan pembahasan hasil temuan yang telah dilakukan

oleh peneliti terhadap permasalahan yang ada dalam rumusan masalah penelitian,

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Pembelajaran sasando di Yayasan Rumah Impian Indonesia Cabang
Kupang yang melibatkan anak-anak jalanan berlangsung selama dua
belas kali pertemuan.

Proses pembelajaran berjalan dengan baik karena anak-anak yang
berlatih sasando' sudah difasilitasi dengan tempat latihan yaitu di
Yayasan Rumah ImpiamCabang Kupang, transpertasi yang siap antar dan
jemput anak-anak dari rumah mereka masing-masing, alat musik
sasando yang berjumlah sepuluh buah sesuai dengan jumlah anak-anak
yang berlatih, serta relawan yang mahir dalam bidang musik dan juga
alat musik sasando.

Anak-anak yang tergabung dalam ansambel sasando sebelumnya sudah
mendapat pelatihan sasando oleh maestro sasando bapak Karo Habel
Edon, oleh karena itu saat penulis memberikan materi lagu “Jingle Bells”
dan flobamora tidak butuh waktu lama untuk anak-anak bisa

memainkan lagu tersebut.
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Dari proses pembelajaran ansambel sasando ini, anak-anak
mendapatkan banyak hal baru seputar pengetahuan tentang musik, rasa
tanggung jawab, solidaritas dengan teman-teman lain, kecintaan
terhadap budaya Nusa Tenggara Timur, serta rasa percaya diri.

Dalam proses pembelajan ansambel sasando dilakukan juga beberapa
metode pengajaran yang efektif bagi anak-anak antara lain metode
ceramah, metode demonstrasi, dan metode drill. Selain itu, adapun
beberapa strategi pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan
anak-anak bermain ansambel sasando yaitu salah satunya lewat
pengelompokan pemain berdasarkan pola permainan sesuai dengan

tingkat kemampuan masing-masing anak.

Berdasarkan latar. helakang permasalahan yang diuraikan serta hasil

pengamatan yang dilakukan, tentang penelitian terhadap proses pembelajaran

ansambel sasando di Dreamhouse “Indonesia cabang Kupang maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Adanya campur tangan dari pemerintah setempat terkait pengadaan alat
musik sasando bagi anak-anak yang sudah mengikuti proses belajar
sasando sehingga anak-anak tersebut memiliki sasando pribadi yang
dapat digunakan di rumabh.

Perbanyak lagi kegiatan belajar mengajar alat musik sasando serta ruang

pertunjukan khusus agar anak-anak yang sudah berlatih bisa lebih
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bersemangat dalam menekuni musik sasando serta bisa menjadi
motivasi bagi anak-anak beresiko lainnya yang masih hidup di jalanan.

Setelah anak-anak yang sudah mendapat pelatihan sasando cukup mahir,
diharapkan mereka dapat terus mengasah kemampuan bermain sasando
sehingga kedepannya anak-anak tersebut dapat menjadi mentor untuk
melatih anak-anak baru yang akan bergabung kedalam program
pelatihan sasando yang diadakan oleh Yayasan Rumah Impian Indonesia

cabang Kupang.
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